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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana peningkatan hasil belajar siswa 

pada tema 5 subtema 1 Keadaan cuaca di kelas III SD Negeri 152981 Tukka 1A. menggunakan 

media berbasis visual. Untuk mengetahui bagaimana peningkatan hasil belajar siswa pada tema 5  

subtema 1 materi gaya dan gerak di kelas IV SD Negeri 100209 Tn. Sukaramai dengan 

menggunakan media berbasis visual. Dalam penelitian ini digunakan jenis penelitian PTK. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan observasi dan tes. Adapun subjek dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas III di SD Negeri152981 Tukka 1A. yang berjumlah 11 orang. Objek penelitian 

ini adalah meningkatkan hasil belajar siswa melalui penggunaan media berbasis visual. 

Berdasarkan  hasil penelitian yang dilakukan secara bersiklus pada siklus I hasil belajar siswa yang 

mencapai KKM sebanyak 7 orang dengan persentase  63%  sedangkan yang belum mencapai 

KKM sebanyak 4 orang dengan persentase  36%.  Dan pada siklus II mengalami peningkatan hasil 

belajar siswa yang mencapai KKM sebanyak 9 orang dengan persentase 81% sedang yang belum 

mencapai KKM sebanyak 2 orang dengan persentase 18%. Maka dapat disimpulkan bahwa 

penerapan media berbasis visual  model pembelajaran pada tema 5 subtema 1 Keadaan cuaca di 

kelas III SD Negeri 152981 Tukka 1A. Kec. Tukka Kab. Tapanuli Tengah dinyatakan berhasil 

dalam meningkatkan hasil belajar siswa. 

Kata kunci : Hasil Belajar, Media Berbasis Visual. 

 

 

 

1. PENDAHULUAN 

 Pembelajaran tematik merupakan 

salah satu model pembelajaran terpadu 

yang menggunakan tema dan di dalam tema 

tersebut berkaitan beberapa mata pelajaran 

yang materinya saling berhubungan 

sehingga memberikan pembelajaran lebih 

bermakna dan membuat siswa tidak merasa 

jenuh dalam pembelajaran.  Tema 5 sub 

tema 1 di SD Negeri 152981 Tukka 1A 

Kec. Tukka Kab. Tapanuli Tengah dengan 

materi Keadaan cuaca masih sangat rendah. 

Pada sub tema ini seharusnya melatih dan 

mengajak siswa untuk dapat memahami 

terhadap konsep, pinsip, dan prosedur 

dalam kaitannya dengan kehidupan sehari-

hari di luar sekolah, sehingga pembelajaran 

menjadi bermakana dan menyenangkan. 

 Namun pebelajaran yang 

berlangsung di  SD Negeri 152981 Tukka 

1A saat ini masih cukup monoton dan 

tradisional, dimana guru-guru masih 

menggunakan metode ceramah yang 

membuat siswa mengalami kejenuhan saat 

belajar yang mengakibatkan hasil belajar 

siswa menurun dan tidak mencapai Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM). Pada tema ini 

diharapkan siswa memiliki kemampuan 

untuk mengamati, menanya, mencoba, dan 

memperkaitkan secara langsung agar dapat 

memahami materi yang dipelajari dengan 

menggunakan media berbasis visual. 
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Berdasarkan hasil observasi yang 

penulis lakukan pada tanggal 2 Februari 

2021 di SD Negeri 152981 Tukka 1A 

kecamatan Tukka Kabupaten Tapanuli 

Tengah di kelas III, bahwa hasil  belajar 

siswa jauh dari harapan guru dan sekolah 

dikarenakan  proses  pembelajaran yang 

hanya menggunakan metode ceramah dan 

tidak  adanya media  pembelajaran namun 

lebih dominan untuk menghafal materi 

pelajaran. Rendahnya hasil belajar siswa 

dapat dilihat dari daftar nilai ulangan harian 

mereka  khusus nya tema 5 sub tema 1 

banyaknya nilai siswa yang tidak 

memenuhi kriteria  ketuntasan minimal 

KKM yang ditetapkan oleh sekolah pada 

semester  II  (Dua)  yakni 75. Hal ini dapat  

terbukti  dari hasil   ulangan harian  mereka  

tema 5 sub tema 1 pembelajaran IPA 

sebagai  berikut  

 

Tabel 1. 

Hasil   Ulangan Harian  Siswa Kelas  III  

Tema 5 Cuaca, Subtema 1 Keadaan Cuaca 

SD  Negeri152981  Tukka  1A Kec. 

TukkaKab  Tapanuli  Tengah 

 

Sumber data: Daftar Nilai Ulangan Harian  

kelas III SD 152981 Tukka 1A 

 

Berdasarkan data diatas bahwa 

rendahnya  hasil  belajar  siswa tema 5 sub 

tema 1 keadaan cuaca yang menyebabkan 

penulis menjadikan masalah ini untuk 

penelitian agar meningkatkan hasil belajar 

siswa dengan menggunakan media visual. 

pembelajaran yang monoton kurangnya 

keterlibatan peserta didik saat proses 

pembelajaran yang menyebabkan proses 

pembelajaran secara abstrak  ataupun  proses 

pembelajaran yang dialamai siswa seperti 

mengkhayalkan materi yang tidak jelas  

gambarannya dikarenakan dikehidupan  

sehari-hari pun tidak  semua peserta didik  

menemukan  apa yang mereka pelajari, 

dengan demikian dibutuhkannya media 

pembelajaran khususnya media visual untuk 

memberikan kejelasan pada materi. Oleh 

karena itu, diperlukakn adanya usaha  untuk  

meningkatkan hasil belajar siswa dengan 

dilakukannya penelitian yang akan 

memberikan perubahan atau pun   

pembaruan  proses pembelajaran yang akan 

dilaksanakan guru kedepannya demi 

meningkatkan mutu dan hasil belajar siswa. 

Berdasarkan latar belakang yang 

diuraikan diatas maka penulis melakukan  

penelitian dengan judul” Upaya 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada  

tema 5 sub tema 1 keadaan cuaca  dengan 

menggunakan  Media  berbasis  Visual  di  

kelas  III SD  Negeri  152981  Tukka 1A. 

 

2. METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini akan dilaksanakan di 

SD Negeri 152981 Tukka 1A Kecamatan 

Tukka Kabupaten Tapanuli Tengah, kelas 

III semester II (Genap). Atas persetujuan 

kepala sekolah SD Negeri 152981 Tukka 

1A yaitu ibu Erlina,S.Pd.I.MM.dan dengan 

ada nya kerja sama yang baik dengan wali 

kelas yaitu ibu Sarmalia panjatan,S.Pd.  

Waktu yang dibutuhkan dalam 

perencanaan pelaksanaan penelitian ini dua 

minggu (14 hari). Penelitian ini akan 

dilaksanakan di semester II (Genap) pada 

tahun ajaran 2020/2021. 

Dalam penelitian ini yang menjadi 

objek penelitian adalah upaya 

meningkatkan hasil belajar siswa pada 

tema 5 sub tema 1 keadaan cuaa siswa 

kelas III SD Negeri 152981 Tukka 

1A.OLeh karena itu, peneliti menggunakan 

media berbasis visual untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa dikarenakan proses 

pembelajaran yang abstrak dimana tidak 

semua siswa pernah mengalami atau pun 

menemukan materi keadaan cuaca dalam 

kehidupan sehari-hari. Jenis penelitian 

yang dilakukan adalah penelitian tindakan 

kelas. Dimna menurut Wardani (2007:5), 

bahwa penelitian tindakan kelas mengikuti 

proses siklus atau daur ulang mulai dari 

perencanaan tindakan, pelaksanaan 

tindakan, pengamatan, dan refleksi 

(perenungan, pemikiran, dan evaluasi). 

Menurut Kunandar (2008), PTK 

merupakan penelitian tindakan kelas yang 

dilakukan oleh guru sekaligus sebagai 

peneliti dikelasnya atau bersama-sama 

dengan orang lain (kolaborasi) dengan 

jalan merancang, melaksanakan, dan 

merefleksikan tindakan secara kolaboratif 

dan partisipasif yang bertujuan untuk 

memperbaiki atau meningkatkan kualitas 

proses pembelajaran di kelasnya melalui 

suatu tindakan tertentu dalam suatu siklus. 

Penelitian ini dilaksanakan secara 

akurat dan sistematis dimana penelitian ini 

No Kriteria 

siswa 

Jumlah 

siswa 

Presentase% 

1 Tidak 

Tuntas 

8 72% 

2 Tuntas 3 27% 

3 Total 11 100% 
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terdiri dari 4 tahapan yang dimulai dari 1). 

Perencanaan, 2). Pelaksanaan Tindakan, 

3). Pengamatan dan 4). Refleksi. Untuk 

memperoleh data yang akurat dibutuhkan 

instrument penelitian untuk mengetahui 

tingkat ketercapaian penelitian yang 

sedang dilakukan. Adapun instrument 

yang digunakan oleh penulis sebagai tolak 

ukur tingkat keberhasian penelitian ini 

adalah lembar observasi yang digunakan 

untuk memperoleh informasi selama 

kegiatan pembelajaran berlangsung dan tes 

yang akan diberikan kepada siswa untuk 

mengetahui sampai dimana tingkat 

keberhasilan siswa dalam memahami 

materi dan tolak ukur keberhasilan 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti.      

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilaksanakan di SD 

Negeri 152981 Tukka 1A., Kecamatan 

Tukka, Kabupaten Tapanuli Tengah Dalam 

pelaksanaan penelitian ini terdiri atas 2 

siklus yang mana setiap siklus dilaksanakan 

selama 2 jam        (2 x 35 menit) pelajaran. 

Dikarenakan pandemi Covid-19  

Secara sederhana yang dimaksud 

dengan hasil belajar siswa adalah 

kemampuan yang diperoleh anak setelah 

melalui kegiatan belajar. Pengertian  

tentang hasil belajar sebagaimana diuraikan  

di atas di pertegas oleh Nawawi dalam 

K.Brahim (2007:39), yang menyatakan 

bahwa hasil belajar dapat diartikan sebagai 

tingkat keberhasilan siswa dalam 

mempelajari materi pelajaran di sekolah 

yang dinyatakan alam mempelajari materi 

pelajaran disekolah yang  dinyatakan dalam 

skor yang diproleh dari hasil tes mengenal 

sejumlah materi pelajaran  tertentu. 

MenurutSudjana (2011:22), hasil belajar 

adalah kemampuan yang  dimiliki siswa 

setelah  ia menerima pengalaman. 

Berdasarkan menurut para ahli 

diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil 

belajar adalah tingkat keberhasilan siswa 

dalam pembelajaran yang diukur dengan 

skor atau nilai yang dibuat sebagai 

pertimbangan untuk mengetahui apakah 

pembelajaran memenuhi kebutuhan siswa 

dan pengetahuan, sikap serta keterampilan 

siswa meningkat dan mencapai target yang 

ditentukan. 

MenurutSadiman (2005:6),  media 

adalah perantara atau pengatar pesan dari  

pengirim ke  penerima pesan. 

MenurutOemar Hamanik dalam syukur 

(2005:125), mendefenisikan media sebagai  

teknik yang digunakan dalam rangka lebih 

mengefektifkan komunikasi antara guru dan  

murid dalam  proses pendidikan dan 

pembelajaran di sekolah.MenurutMiarson 

(2004:47), mengartikan media sebagai 

wadah dari pesan yang  oleh sumber atau 

penyalurannya ingin  diteruskan kepada 

sasaran  atau  penerima pesan tersebut, 

materi yang ingin disampaikan adalah 

pesan pembelajaran, dan  bahwa  tujuan  

yang ingin  dicapai  adalah  terjadinya  

proses belajar. 

Dari kutipan beberapa ahli tersebut, 

penulis menyimpulkan bahwa media  

pembelajaran adalah alat penyalur pesan 

pembelajran yang dapat merangsang  

pikiran, perasaan, berbuatan dan motivasi 

anak dalam proses pembelajaran untuk   

membantu pencapaian pembelajaran.  

 

a.  Fungsi media pembelajaran 

MenurutAngkowo dan Kosasih ( 

2007: 27), salah  satu  fungsi media 

pembelajaran adalah sebagai alat bantu 

pembelajran, yang ikut mempengaruhi 

situasi, kondisi dan lingkungan belajar 

dalam rangka mencapai tujuan 

pembelajaran yang telah diciptakan dan 

didesain oleh guru. Selain itu media dapat 

memperjelas pesan agar tidak terlalu 

bersifat verbal (dalam bentuk  kata tertulis 

dan kata lisan belaka)  memanfaatkan 

media secara tepat dan   bervariasi  akan  

dapat  mengurangi  sikap pasif siswa. 

Menurut OemarHamalik dalam 

Arsyad (2006:15), pemakaian media 

pembelajarandalam proses belajar mengajar 

dapat  membangkitkan  keinginan dan 

minat yang baru, membangkitkan motivasi 

dan  rangsangan kegiatan belajar, dan 

bahkan membawa pengaruh-pengaruh  

psikologis terhadap siswa. Penggunaan 

media pembelajaran  pada tahap orintasi   

pembelajaran akan sangat membantu 

keefektifan proses pembelajaran dan 

penyampaian pesan dan isi  pembelajran 

pada saat  itu.  

Dari berbagai pendapat ahli tentang 

fungsi media  penulis mengambil  

kesimpulan bahwa fungsi media adalah 

untuk meningkatkan kualitas  pembelajran  

dengan semua  materi tuntas disampaikan 

dan peserta didik memahami secara lebih 

mudah dan tuntas.  

 

b. Pengertian media visual gambar 

 Menurut Sanak (2006:6), dari 

pengalaman tersebut jelas terlihat bahwah 
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posisi media visual memiliki pengaruh 

yang cukup besar dalam proses 

pembelajaran. Hal ini karena media visual 

memiliki kemampuan merangsang proses 

belajar, menghadirkan objek asli secara 

langsung atau replikasinya, membuat hal 

yang abstrak menjadi konkrit, memberi 

kesamaan persepsi, mengatasi hambatan 

kesamaan persepsi,mengatasi hambatan 

waktu, tempat, jumlah, jarak serta 

menyajikan  ulang informasi konsisten dan 

memberikan  suasana  belajar yang santai. 

Menurut Heinich, R.et.al ( 2007.16),   

media visual adalah berperan dalam 

mengkonkritkan ide yang abstrak dan dapat 

mempermudah   memahami informasi yang 

sulit.Menurut Rezba et.al 

(2007:20),kegiatan pembelajaran dengan  

menggunakan media visual dapat 

mengefektifkan komunikasi antar siswa  

dengan  guru dalam proses pembelajaran. 

Dengan demikian maka proses  belajar 

semakin efektif  dan menyenagkan.  

Dari uraian di atas dapat  

disimpulkan  bahwa  media   gambar  

merupakan   sarana  pembelajran  paling  

umum  dipakai dan  dapat dinikmati  di 

mana-mana  sehingga dapat membuat  

siswa  lebih  mudah  paham dalam 

pembelajaran. 

 

c.  Kelebihan dan kelemahan media 

gambar 

Kelebihan dan kekurangan media 

gambar  menurut Basuki dan Farida  

(2001:4), kelebihan dan   keterbatasan 

media gambar  yaitu: 

1) Mudah didapat  

2) Umumnya murah harganya  

3) Mudah  digunakan 

4) Dapat  memperjelas  suatu  masalah   

5) Lebih realistis  

6) Dapat membantu pengawasan  dan  

pengamatan   

7) Dapat mengatasi keterbatasan  ruang   

 

Sardiman  (2003), mengemukakan           

kelebihan media  gambar yaitu : 

1) Sifatnya  konkrit lebih realities menunukkan 

pokok permasalahan yang dibandingkan 

dengan  gambar verbal semata 

2) Gambar dapat  mengatasi   batasan  

ruang  dan waktu   

3) Gambar dapat mengatasi keterbatasan 

pengamatan  kita 

4) Dapat  memperjelas  suatu masalah 

kesalah pahaman dalam bidang apa  saja 

sehingga dapat mencegah  atau 

membetulkan  kesalahpahaman 

5) Murah harganya dan gampang di dapat 

serta digunakan tanpa  memerlukan  

peralatan  khusus 

 

Kekurangan media gambar  yaitu: 

1) Semata-mata  hanya medium  visual 

2) Ukuran gambar seringkali kurang tepat 

untuk pengajaran dalam  

kelompokbesar   

3) Memerlukan ketersediaan sumber 

keterampilan dan kejelian guru untu 

dapat memanfaatkannya 

4) Hanya menekankan  persepsi   indra  

mata 

5) Gambar benda yang terlalu 

komplek,kurang efektif untuk kegiatan 

pembelajaran   

6) Ukurannya  sangat terbatas untuk   

kelompok  besar 

7) Memerlukan  keterbatasan  sumber  

dan  keterampilan  kejelian  untuk   

 

d.Langkah-langkah pembelajaran media 

visual gambar 

 Media gambar termasuk media 

visual.Sama dengan media lain, yang 

berfungsi untuk menyalurkan pesan dari 

penerima sumber kepenerima pesan. Pesan 

yang akan disampaikan dituangkan 

kedalam   

simbol-simbol komunikasi visual. Supaya 

proses penyampaian pesan dapat berhasil 

dan efisien. 

Menurut kokasih (2007:17), langkah-

langkah menggukan media gambar dalam 

pembelajaran  adalah  sebagai berikut: 

 

1. Guru menggunakan gambar sesuai 

dengan pertumbuhan dan 

perkembangan siswa. 

2. Guru memperlihatkan gambar kepada 

siswa didepan kelas 

3. Guru menerangkan pelajaran dengan 

menggunakan gambar. 

4. Guru mengarahkan perhatian siswa 

pada sebuah gambar sambil 

mengajukan pertanyaan   kepada siswa 

secara satu persatu 

5. Guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk menyampaikan pertanyaan 

sesuai materi yang diajarkan. 

6. Guru memberikan tugas kepada siswa. 

7. Bersama siswa guru  menyimpulkan  

pelajaran. 
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Menurut (Yustina 2011:18), 

langakah-langakah pemebelajaran media 

gambar sebagai berikut: 

 

1. Peserta didik dibagi jadi beberapa grup 

sesuai dengan kepentingan 

2. Guru menyiapkan media gambar. 

3. Guru menunjukan gambar-gambar 

sesuai dengan materi. 

4. Guru menerangkan menggunakan 

media gambar. 

5. Masing-masing peserta didik 

mencermati gambar  . 

6. Guru membagikan lembar kerja kepada 

masing-masing grup. 

7. Masing-masing anggota grup 

mengerjakan lembar LkS 

8. Masing-masing grup menyatukan 

lembar LKS. 

 

Dari uraian di atas dapat  

disimpulkan  bahwa langkah-langkah 

media visual gambar  merupakan 

pembelajaran yang harus menggunakan 

media gambar pada saat proses 

pembelajaran sedang berlangsung. Guru  

juga harus dapat membuat seluruh 

perhatian siswa terfokus pada media visual 

gambar yang dia sudah bawakan.  
Sebelum melakukan penelitian 

peneliti terlebih dahulu melakukan 

observasi, dimana observasi ini dilakukan 

pada Selasa, 23 januari2021. Tujuan 

dilaksanakannya observasi untuk 

memperoleh data siswa, yang akan 

dijadikan sebagai tolak ukur berhasilnya 

penelitian yang dillakukan peneliti. 

Berdasarkan data yang diperoleh peneliti 

hasil belajar siswa pada tema 5cuaca, 

Subtema 1 keadaan cuaca, sangatlah rendah 

dikarenakan pada proses pembelajaran 

aktivitas yang dilakukan oleh hanya 

ceramah, mencatat, memberi tugas, 

sedangkan yang dilakukan siswa hanya 

mendengar, menghapal dan menjawab soal. 

Proses pembelajaran yang tidak 

menggunakan media pembelajaran, 

menjadikan pembelajaran monoton dan 

membosankan. Penelitian ini terdiri atas 2 

siklus. Berdasarkan observasi yang 

dilakukan oleh peneliti hasil belajar siswa 

masih sangat rendah pada tema 5 keadaan 

cuaca subtema 1 . Jumlah siswa 

keseluruhan kelas III terdiri dari 11 orang. 

Dimana jumlah siswa yang tuntas pada 

Tema 5 cuaca sub tema 1 keadaan cuaca 

hanya 3 orang (270%) dan jumlah siswa 

yang tidak tuntas sebanyak 8 orang (720%). 

Setelah menggunakan  media berbasis 

visuall pada tema 5 cuaca sub tema 1 

keadaan cuaca  pada siklus 1 jumlah siswa 

yang tuntas 7 orang (63%) dan jumlah 

siswa yang tidak tuntas 4 orang (36%). 

Pada siklus I jumlah siswa yang tuntas dan 

jumlah siswa yang tidak tuntas tidak 

seimbang, pada tahap refleksi peneliti 

menganalisis apa yang kurang pada saat 

penelitian sehingga menyebabkan 

penelitian ini tidak berhasil. Setelah adanya 

tahap refleksi kemudian dilanjutkan pada 

perencanaan pada siklus II, apa yang 

menjadi masalah pada siklus I akan 

diperbaiki pada siklus II. Setelah 

melakukan perencanaan kemudian yang 

dilanjutkan dengan pelaksanaan, yang 

kemudian diperoleh hasil belajar siswa 

pada siklus II. Jumlah siswa yang tuntas 

pada siklus II sebanyak 9 orang (81%) dan 

jumlah siswa yang tidak tuntas sebanyak 

42orang (18%). 

Maka dari itu, berdasarkan 

penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan media berbasis visual media 

visual pada tema 5 cuaca sub tema 1 

keadaan cuaca  di kelas III SD Negeri 

152981 Tukka 1A, KecamatanTukka, 

Kabupaten Tapanuli Tengah dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. Siswa 

lebih mudah memahami materi dikarenakan 

adanya penggunaan   media pembelajaran 

yang dapat dilihat langsung saat proses 

pembelajaran. Adapun perkembangan hasil 

belajar siswa dapat disajikan dalam bentuk 

diagram batang sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

Gambar.1. Diagram Batang 

Perbandingan Jumlah Siswa 

Mencapai KKM 

 

4. PENUTUP 

a. Kesimpulan 

27% 

63% 
81% 

0%

50%

100%

observasi siklus I siklus II

Perbandingan Jumlah Siswa 

Yang Mencapai KKM 
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Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan dapat di simpulkan bahwa 

menggunakan Media pembelajaran berbasis 

visual dapat meningkatan hasil belajar siswa 

pada tema 5 Subtema 1 keadaan cuaca  pada 

kelas III SD Negeri 152981 Tukka1A 

Kecamatan Tukka. dapat di lihat dari dari 

hasil evaluasi setiap siklus  yang mengalami 

peningkatan. Hasil penelitian menunjukan  

bahwa hasil belajar siswa dari Studi awal ke 

siklus I dan siklus II meningkat, pada studi 

awal dengan 8 orang siswa yang belum 

tuntas atau belom mencapai KKM dan 3 

lainnya sudah tuntas. Presentase jumlah 

siswa yang tuntas yaitu 27%  sedangkah 

siswa yang belum tuntas presentasenya yaitu 

72%. Nilai rata-rata studi awal 72 pada hasil 

penelitian siklus I  di ketahui bahwa siswa 

yang belom tuntas atau belum mencapai 

KKM yaitu 4 orang siswa, sedangkan siswa 

yang sudah tuntas atau mencapai KKM 

adalah 7 siswa, presentase ketuntasan sendiri 

yaitu siswa yang tuntas 63% yang belum 

tuntas 36%, dengan nilai rata-rata kelas 

sebesar 76. Hasil penelitian menunjukan 

meningkat presentase belajar pada siklus II, 

yaitu sebanyak 9 siswa kelas III sudah tuntas 

dan mencapai KKM. Presentase ketuntasan 

siswa mencapai 81% sedangkan nilai rata-

rata  kelas pada siklus II sebesar  80 .Untuk 

hasil observasi aktivitas siswa selama 

mengikuti pembelajaran, juga meningkat 

pada siklus I ke siklus II. Pada siklus I 

presentase aktivitas aktivitas siswa mencapai 

85 belum mencapai presentase minimal yang 

harus di raih, yaitu 90% . pada siklus II 

presentase aktivitas siwa meningkat menjadi 

95% sudah mencapai presentase aktivitas 

minimal siswa, yaitu melebihi 96,42%.  

 

b. Saran 

Berdasarkan kesimpulan hasil 

penelitian yang telah di kemukakan 

sebelumnya, maka terdapat beberpan saran  

sebagai berikut. 

1. Untuk siswa lebih meningkatkan hasil 

belajar dan membuat suasana belajar 

lebih kondusif dan disiplin saat 

pembelajaran berlangsung. Aagar 

menghargai dan memperhatikan guru 

yang menjelaskan didepan ruangan. 

2. Untuk guru agar meningkatkan 

penggunaan media berbasis visual pada 

pembelajaran untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa. 

3. Kepada peneliti  agar lebih 

mengembangkan penggunaan media 

berbasis visual pada materi ajar yang 

lain. Untuk mengetahui bagaimna 

peningkatan hasil belajar siswa dengan 

menggunkan media berbasis visual 

pada materi-materi yang lain. 
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